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Abstrak 
Guna mengetahui penggunaan media blok pecahan membantu pemahaman siswa dalam 
pembelajaran konsep pecahan pada siswa kelas III Sekolah dasar pemahaman siswa terhadap 
suatu materi bukan hanya karena guru dalam menyampaikan materi terdapat banyak faktor 
yang mempengaruhi salah satunya media pembelajaran yang di gunakan atau tidak 
menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi. Dari penlitian yang 
dilakukan maka dapat di analisis bahwa siswa lebih mengerti konsepdasar matematika 
dengan menggunakan media blok pecahan saat kegiatan belajar mengajar yang di isi oleh 
seluruh siswa kelas III sd n 3 putatsari sebanyak 25 siswa atau responden, beberapa siswa 
yang tidak menyukai mata pelajaran matematka namun dengan meggunakan media blok 
pecahan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru serta siswa lebih tertarik 
pada materi yang disampaikan oleh guru karena media blok pecahan dapat digunakan secara 
langsung oleh siswa dengan pendampingan atau tanpa pendampingan guru yang dilakukan 
secara kooperatif saat kegiatan belajar mengajar sehingga siswa akan lebih memahami materi 
pelajaran yang sedang berlangsung namun pada realitanya banyak guru yang tidak 
menggunakan media sehingga tidak jarang guru mengulang materi yang sama dikemudian 
hari sehingga berdampak pada tidak selesainya materi pada satu semester karena adanya 
pengulangan materi saat kegiatan belajar mengajar. Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas III 
SD N 3 Putatsari lebih mudah memahami materi konsep dasar pecahan menggunakan media 
blok pecahan sebagai media bantu dalam mata pelajaran matematika. 




In order to know the use of fractional block media to help students' understanding in learning the 
concept of fractions in grade III elementary school students, students' understanding of a material 
is not only because the teacher in delivering the material there are many factors that influence one 
of the learning media used or not using learning media in conveying the material. material. From 
the research conducted, it can be analyzed that students better understand the basic concepts of 
mathematics by using fractional block media when teaching and learning activities are filled by 
all students in grades III sd n 3 Putatsari as many as 25 students or respondents, some students 
who do not like math subjects but by using fractional block media it is easier to understand the 
material presented by the teacher and students are more interested in the material presented by the 
teacher because the fractional block media can be used directly by students with or without 
teacher assistance which is carried out cooperatively during teaching and learning activities so 
that students will better understand the ongoing subject matter but in reality many teachers do not 
use the media so that it is not uncommon for teachers to repeat the same material in the future so 
that it has an impact on not completing the material in one semester due to repetition of material 
during learning activities teach. It can be concluded that the third grade students of SD N 3 
Putatsari find it easier to understand the basic concepts of fractions using fractional blocks as an 
auxiliary medium in mathematics. 





Pendidikan merupakan salah satu bidang yang berperan penting dalam perkembangan
suatu bangsa. Oleh karena itu, bidang pendidikan telah diatur secara sistematis oleh
pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 BAB I Pasal 1 Ayat 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Bunyi peraturan tersebut, yaitu:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.”
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 
Pasal 37, “Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada dalam 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah”. Munib dkk (2012:30) menyatakan, 
“Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak”. Selain itu, Hamalik 
(2017:3) mengartikan “Pendidikan sebagai proses membentuk peserta didik supaya 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dapat bermanfaat dalam kehidupan 
masyarakat”. Oleh karena itu, matematika perlu dipelajari sejak dini. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa tujuan seseorang 
memeroleh pendidikan yaitu untuk berubah ke arah yang lebih baik sesuai dengan 
potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Perubahan tersebut terjadi dalam proses 
belajar dan pengalaman melalui proses pembelajaran. Proses belajar dapat dilakukan 
melalui tiga jalur pendidikan, yaitu pendidikan informal, formal, dan nonformal. Lebih 
lanjut dijelaskan oleh Munib dkk (2012:72), “Pendidikan formal adalah pendidikan 
berprogram, berstruktur, dan berlangsung di persekolahan”. Proses pembelajaran dalam 
satuan pendidikan seperti tercantum dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yaitu “ Diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 
Pasal 37, “Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada dalam 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah”. Susanto (2016:185) mengemukakan, 
3 
“Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah 
sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi”. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak 
secara informal media pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam pengalaman belajarnya. Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 04 Januari 2021 dengan guru kelas III, pembelajaran masih berpusat pada guru. 
Dalam proses pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan materi. Guru mendominasi proses pembelajaran dan bertindak sebagai 
satu-satunya sumber belajar, hanya memberikan materi, latihan soal, dan Pekerjaan 
Rumah (PR), jarang menggunakan media pembelajaran. Berdasarkan permasalahan 
dan didukung data empiris penelitian yang memiliki kesamaan latar belakang tersebut, 
dibutuhkan pembaharuan proses pembelajaran matematika di SD. Menurut Yudhi 
Munadi (2013: 37), “ fungsi media pembelajaran berdasarkan analisis yang didasarkan 
pada medianya dan didasarkan pada penggunanya terbagi menjadi lima, yaitu: Fungsi 
media pembelajaran sebagai sumber belajar, sebagai penyalur, penyampai, dan 
penghubung, fungsi semantik, menambah perbendaharaan kata yang benar-benar 
dipahami peserta didik, fungsi manipulatif, mengatasi batas-batas ruang dan wantu dan 
mengatasi keterbatasan inderawi, fungsi psikologis media pembelajaran memiliki 
fungsi atensi, fungsi afektif, kognitif, imajinatif dan motivasi, dan fungsi
 sosiokultural, mengatasi hambatan sosio-kultural antar peserta komunikasi. 
Media blok pecahan dapat digunakan dalam penanaman konsep pecahan kepada 
siswa, menyatakan pecahan ke bentuk yang ekuivalen, menyederhanakan pecahan, 
melakukan operasi hitung pecahan, dan membandingkan dua pecahan. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Sukayati, dkk dalam Purwanto (2013) “mengemukakan bahwa pada 
dasarnya media blok pecahan adalah media yang berbentuk lingkaran dan bisa dibagi 
sesuai dengan jumlah pecahan yang diinginkan”. 
Tujuan dari peneltian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan media blok pecahan 
membantu pemahaman siswa dalam pembelajaran konsep pecahan pada siswa kelas 
III Sekolah dasar. 
2. METODE 
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, Penelitian dilaksanakan
pada SD N 3 Putatsari yang berada di Dusun Karangjati, Putatsari, Kecamatan
Grobogan, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Subjek penelitian seluruh siswa kelas
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III sebanyak 25 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, wawancara, 
dokumentasi, observasi dan menggunakan angket memalui google form. Angket terdiri 
10 berbentuk pilihan ganda diharapkan tidak ada keslitan bagi siswa dalam menjawab 
seluruh pertanyaan dalam angket penelitian yang disebarkan pada 25  siswa. Kemudian 
data penelitian di analisis menggunakan metode triangulasi sumber data dan triangulasi 
teknik pengupulan data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa melaui google form yang di sebar
pada 25 responden di dapatkan data sebagai berikut:
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa pada 25 responden didapatkan 13 
responden menjawab kadang-kadang, 7 responden menjawab tidak serta 5 responden 
untuk jawaban ya untuk pertanyaan apakah menyukai mata pelajaran matematika. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak semua anak atau responden menyukai mata 
pelajaran matematika yang merupakan subjek penelitian ini. 
Berdasarkan penelitian dengan instrumen apakah kamu mengetahui materi pecahan 
pada mata pelajaran matematika? Pada 25 responden di dapatkan hasil yaitu 25 
responden atau seluruh siswa kelas III SDN 3 Putatsari mengetahui materi pecahan 
sehingga dapat dilakukan penelitian pada kelas tersebut. 
Pada penelitian ini dengan instrumen apakah kamu mengetahui blok pecahan 
didapatkan data dari 25 responden menjawab ya,sehingga didapatkan hasil 100% untuk 
instrumen ketiga pada penelitian ini 
Berdasarkan penelitian dengan instrumen apakah kamu belajar  materi pecahan 
menggunakan blok pecahan mendapat hasil yaitu, dari 25 responden didapatkan data 
76% atau 19 responden untuk jawaban ya, 24% atau 6 responden untuk jawaban 
kadang-kadang dan 0% atau 0 responden untuk jawaban tidak. 
Berdasarkan penelitian dengan instrumen penelitian apakah dengan menggunakan 
blok pecahan lebih mudah memahami prinsip pecahan peneliti mendapat hasil 25 
responden didapatkan data 96% atau 24 responden untuk jawaban ya, 4% atau 1 
responden untukmungkin dan 0% atau 0 responden untuk tidak. 
Berdasarkan penelitian dengan instrumen apakah guru menjelaskan materi pecahan 
menggunakan blok pecahan didapatkan data yaitu, dari 25 responden didapatkan data 
76% atau 19 responden untuk jawaban ya, 24% atau 6 responden untuk jawaban 
kadang-kadang, dan 0% atau 0 responden untuk jawaban tidak. 
Berdasarkan penelitian dengan instrumen apakah guru selalu menggunakan blok 
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pecahan setiap mengajarkan materi pecahan peneliti mendapatkan hasil dari 25 
responden didapatkan data 76% atau 19 responden untuk jawaban ya, 24% atau 6 
responden untuk jawaban kadang-kadang, dan 0% atau 0 responden untuk jawaban 
tidak. 
Berdasarkan penelitian yag dilakukan peneliti dengan instrumen apakah mengerti 
penjelasan guru lebih mudah dengan menggunakan blok pecahan didapatkan hasil dari 
25 responden didapatkan data 100% atau 25 responden untuk jawaban ya, 0% atau 0 
responden untuk kadang-kadang, dan 0% atau 0 responden untuk jawaban tidak. 
Berdasarkan penelitian dengan instrumen apakah materi  pecahan  lebih mudah di 
pahami dengan menggunakan blok pecahan didapatkan hasil dari 25 responden 
didapatkan data 100% atau 25 responden untuk jawaban ya, 0% atau 0 responden 
untuk kadang-kadang, dan 0% atau 0 responden untuk jawaban tidak. 
Berdasarkan penelitian dengan instrumen apakah dengan menggunakan blok 
pecahan belajar materi pecahan lebih menarik dan mudah di pahami didapatkan data 
dari 25 responden didapatkan data 100% atau 25 responden untuk jawaban ya, 0% atau 
0 responden untuk kadang-kadang, dan 0% atau 0 responden untuk tidak. 
Temuan dalam penelitian ini sebanyak 25 responden atau siswa menyatakan bahwa 
dengan menggunakan media bantu blok pecahan materi pecahan lebih mudah dipahami 
oleh siswa hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad (2013:3) mengemukakan bahwa 
“Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
tengah,perantara, atau pengantar” dan pendapat Rayanda Asyar (2012 : 8) 
mengemukakan bahwa “media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu 
yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, 
sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”. 
Blok pecahan yang berbentuk visual media bantu dapat berupa audio visual yang 
sekarang lebih mudah ditemukan seiring dengan perkembangan teknologi dalam dunia 
pendidikan terutama karena wabah covid-19 yang mengharuskan pembelajaran dari 
rumah atau melalui daring menggunakan berbagai sarana seperti zoom atau google 
meet yang memberikan fitur tatap muka serta memutar media audio visual yang dapat 
dilihat secara bersamaan dari berbagai tempat sesuai dengan pendapat Menurut 






4. Gambar bergerak/motion picture.
5. Multimedia.
6. Media berbasis web atau internet.
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Siswa dapat memahami konsep dasar pecahan menggunakan blok pecahan sebagai 
media bantu guru dalam menjelaskan materi pecahan pada siswa serta siswa dapat lebih 
tertarik dan mengerti penjelasan guru saat menggunakan media bantu saat kegiatan 
belajar mengajar bahkan pada siswa yang kurang menyukai mata pelajaran matematika 
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep dasar pecahan pada mata pelajaran 
matematika. 
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